BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian terkait Nilai-nilai Pendidikan
memilih  Makanan Halal Dalam Perspektif Al-Quran peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Nilai-Nilai Pendidikan Yang Terkandung Dalam Al-Qur’an Terkait
Pemilihan Makanan Halal
a. Nilai Pendidikan Religius
Pemilihan makanan halal dalam Islam adalah wujud kepatuhan
terhadap perintanh Allah dan mencerminkan nilai religius yang
mendalam. Melalui makanan yang halal dan tayyib, seorang Muslim
menjaga keseimbangan fisik dan spiritual, sebagaimana diajarkan
dalam Al-Qur'an. Ini bukan hanya aturan hukum, tetapi juga bentuk
pengabdian kepada Allah, yang membantu menjaga kesucian hati dan
meningkatkan kualitas ibadah.
b. Nilai pendidikan moral
Nilai pendidikan moral yang terkandung dalam Al-Qur'an terkait
pemilihan makanan halal mencerminkan ajaran tentang etika dan
tanggung jawab pribadi. Makanan halal tidak hanya memiliki dimensi
religius tetapi juga melibatkan nilai-nilai moral yang mengajarkan
umat Islam untuk menjalani kehidupan dengan integritas dan rasa
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain.
c. Nilai Pendidikan Sosial
Nilai pendidikan sosial dalam Al-Qur'an terkait pemilihan
makanan halal mengajarkan pentingnya solidaritas sosial, kepedulian
terhadap sesama, dan tanggung jawab sosial. Makanan halal bukan
hanya masalah pribadi tetapi juga memiliki dampak pada komunitas

dan masyarakat.
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d. Nilai Pendidikan Kesehatan
Nilai Pendidikan Kesehatan dalam Al-Quran erkait pemilihan
makanan halal sangatlah penting bagi umat Islam. Dengan mematuhi
ajaran agama dalam memilih makanan, Masyarakat akanlebih sadar
akan pentingnya Kesehatan dan melakukan tidakan prereventif untuk
menjaga Kesehatan mereka, hal ini akan berdampak positif pada
kesejahteraan Masyarakat secara keselurahan. Umat, Islam akan dapat
menjaga Kesehatan dan jiwamereka, serta mendapatkan berkah dan
keberkahan dari Allah SWT.
e. Nilai Pendidikan Budaya
Nilai pendidikan budaya terkait pemilihan makanan halal
mencerminkan cara-cara budaya Islam dalam memperlakukan
makanan dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Makanan halal bukan hanya sekadar memenuhi persyaratan agama
tetapi juga mencerminkan aspek budaya dan tradisi Islam yang
mendalam.
2. Kiriteria Makanan Halal Menurut Al-Qur’an
Konsumsi makanan yang halal merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan seorang Muslim. Hal ini berkaitan erat dengan ajaran Al-
Qur’an yang menetapkan kriteria dan pedoman jelas mengenai jenis-jenis
makanan yang diperbolehkan dan yang dilarang. Dalam pandangan Islam,
halal tidak hanya mengacu pada zat makanan itu sendiri, tetapi juga pada
cara memperoleh dan memprosesnya. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an tentang makanan halal dan haram sebagai panduan hidup umat
Islam agar senantiasa hidup dalam kebaikan, keadilan, dan kesejahteraan.
Terdapat beberapa kriteria yang disebutkan dalam Al-Qur’an yang
menjelaskan jenis-jenis makanan yang halal bagi umat muslim. Kriteria ini
mencakup aspek jenis bahan, cara penyembelihan, dan kesederhanaan
dalam konsumsi.
Makanan yang dikonsumsi tidak hanya berfungsi sebagai sumber

energi fisik, tetapi juga memiliki dampak pada spiritualitas dan moralitas
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seseorang. Oleh karena itu, mematuhi kriteria makanan halal adalah
kewajiban agama yang mendukung keseimbangan kehidupan duniawi dan
ukhrawi.
B. Saran
1. Untuk Pemerintah
Pemerintah sebaiknya memperkuat regulasi dan sosialisasi
mengenai makanan halal, termasuk memastikan label halal yang jelas dan
terpercaya. Kebijakan ini dapat membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan makanan sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an serta
mendukung industri makanan halal lokal.
2. Institusi Terkait
Institusi pendidikan dan lembaga keagamaan perlu meningkatkan
kurikulum dan pelatihan tentang pentingnya pemilihan makanan halal
dalam konteks spiritual dan kesehatan. Penyuluhan ini dapat
memperdalam pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai religius dalam
memilih makanan.
3. Masyarakat
Masyarakat disarankan untuk lebih aktif dalam memverifikasi
status halal makanan yang dikonsumsi dan mendukung produk-produk
yang telah bersertifikat halal. Kesadaran ini akan mendukung praktik
konsumsi yang sesuai dengan ajaran Islam dan meningkatkan
kesejahteraan pribadi.
4. Peneliti Lainnya
Peneliti lain diharapkan mengeksplorasi dampak sosial dan
kesehatan dari penerapan prinsip makanan halal dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian lebih lanjut dapat memberikan wawasan tambahan tentang
bagaimana nilai-nilai ini mempengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan

masyarakat.
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